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Abstract
This study explores historical metaphors and symbolism in the ritual utterance of

Meagoliwu among the Koroni community in Southeast Sulawesi. The research problem focuses
on how metaphors in these utterances represent the historical relations of the Koroni people
with other ethnic groups and how they function to strengthen cultural identity and collectivity.
Using a qualitative approach, the study applied referential and pragmatic equivalent methods
to interpret symbolic meanings. Data were obtained through observation, in-depth interviews,
and oral documentation involving local informants. The findings reveal two central metaphors:
the female metaphor in the story of Salabose, which symbolizes Koroni’s geographical,
economic, and cultural appeal, and the shell metaphor, which represents maritime threats as
well as the resilience of coastal society. Furthermore, the naming of the harbors Labuan
Tobelo, Labuan Belanda, Labuan Wolio, and Labuan Bajo reflects historical maritime
interactions across ethnic networks. These findings demonstrate that metaphors in Meagoliwu
function not only as aesthetic narratives but also as ideological instruments that construct
collective identity and historical legitimacy. This study highlights the importance of preserving
oral traditions through systematic documentation and recommends comparative studies with
other maritime traditions in the Indonesian archipelago.
Keywords: historical metaphor, Meagoliwu, oral tradition, cultural identity, Koroni
community

Abstrak
Kajian ini membahas metafora sejarah dan simbolisme dalam tuturan ritual Meagoliwu

pada masyarakat Koroni di Sulawesi Tenggara. Permasalahan penelitian difokuskan pada
bagaimana metafora dalam tuturan tersebut merepresentasikan hubungan historis
masyarakat Koroni dengan etnik lain, serta bagaimana fungsi metafora memperkuat identitas
budaya dan kolektivitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
padan referensial dan padan pragmatis untuk menafsirkan makna simbolik tuturan. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi lisan bersama
informan setempat. Hasil penelitian menunjukkan adanya dua metafora utama: metafora
perempuan dalam kisah Salabose yang melambangkan daya tarik geografis, ekonomi, dan
kultural Koroni, serta metafora kerang yang mencerminkan ancaman maritim sekaligus
simbol ketahanan masyarakat pesisir. Selain itu, penamaan pelabuhan Labuan Tobelo,
Labuan Belanda, Labuan Wolio, dan Labuan Bajo merefleksikan interaksi historis maritim
lintas etnik. Temuan ini menegaskan bahwa metafora dalam Meagoliwu tidak hanya berfungsi
sebagai narasi estetis, tetapi juga sebagai instrumen ideologis dalam membangun identitas
kolektif dan legitimasi historis. Kajian ini merekomendasikan pentingnya pelestarian tradisi
lisan melalui dokumentasi sistematis serta studi perbandingan dengan tradisi maritim
Nusantara lainnya.
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PENDAHULUAN

Ritual adalah salah satu bentuk
ekspresi budaya yang merepresentasikan
nilai-nilai, norma, serta sistem
kepercayaan suatu masyarakat. Ritual
berfungsi sebagai teknologi budaya untuk
meningkatkan kohesi dan koordinasi
kelompok, serta merespons tantangan
sosial budaya kontemporer (Kiper &
Mauro, 2024). Ritual mengandung
elemen simbolik yang menghubungkan
individu dengan sistem kepercayaan
mereka, membentuk identitas sosial dan
budaya (Ersal, 2024). Ritual juga
berperan dalam politik dan organisasi
sosial, menunjukkan sifatnya yang luas
dan mendalam (Xygalatas, 2024). Ritual
berkontribusi pada evolusi kompleksitas
sosial dengan memfasilitasi pewarisan
budaya dan koordinasi sosial, sehingga
berperan penting dalam perkembangan
struktur sosial yang lebih besar
(Whitehouse, 2023). Dalam konteks
masyarakat Koroni di Sulawesi
Tenggara, ritual Meagoliwu menjadi
salah satu praktik budaya yang berfungsi
sebagai sarana spiritual sekaligus wahana
penyampaian sejarah dan identitas
kolektif. Ritual Meagoliwu membentuk
peran dan ekspektasi sosial, menciptakan
kerangka pemahaman tentang identitas
individu dan kolektif dalam komunitas
Koroni (Iltis, 2012). Tuturan yang
digunakan dalam ritual ini kaya akan
metafora yang mencerminkan perjalanan
historis, hubungan sosial, dan interaksi
masyarakat Koroni dengan etnik lain di
sekitarnya.

Metafora dalam tuturan ritual
khususnya dalam ritual Meagoliwu
memainkan peran penting dalam

mengubah konsep-konsep abstrak
menjadi bentuk nyata dan bermakna bagi
komunitas. Metafora mampu
memfasilitasi komunikasi sebagai wadah
menjaga ingatan kolektif dengan
memastikan bahwa narasi budaya tetap
bertahan dari generasi ke generasi.
Metafora berfungsi sebagai alat kognitif
yang membantu individu
mengartikulasikan gagasan kompleks,
sehingga lebih mudah dipahami oleh
khalayak luas (Revita et al., 2024). Dalam
ritual, metafora merangkum pengalaman
dan nilai-nilai bersama, memperkuat rasa
memiliki dan identitas dalam komunitas
(MacQueen, 2020). Ritual memanfaatkan
metafora untuk menyampaikan narasi
sejarah, menanamkan ingatan kolektif
dalam praktik budaya (“Memory, Magic,
Myth, and Metaphor,” 2022). Dalam
kajian linguistik, metafora sering kali
dikaitkan dengan konseptualisasi
pengalaman manusia yang dituangkan ke
dalam bahasa simbolik. George Lakoff
dan Mark Johnson dalam teori
"Metaphors We Live By" menjelaskan
bahwa metafora bukan sekadar alat
retorika, tetapi juga membentuk cara
berpikir dan memahami dunia (Akbar &
Yunanfathur, 2016). Oleh karena itu,
dalam konteks ritual Meagoliwu,
metafora sejarah menjadi instrumen
utama dalam membentuk dan
mempertahankan identitas sosial
masyarakat Koroni.

Selain aspek linguistik, perspektif
antropologi budaya juga relevan dalam
mengkaji tuturan ritual ini. Geertz (1992)
menekankan bahwa budaya adalah sistem
makna yang dimediasi oleh simbol-
simbol, termasuk bahasa dan ritual.
Simbol merupakan elemen fundamental
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dalam ekspresi budaya, mencakup gestur,
objek, dan bahasa yang menyampaikan
makna dalam suatu masyarakat (Sigdel,
2018). Bahasa berfungsi sebagai alat
utama dalam mentransmisikan budaya,
memungkinkan pengorganisasian
pemikiran dan makna melalui struktur
naratif (Smith, 2023). Ritual Meagoliwu
berperan sebagai konstruksi budaya yang
vital bagi masyarakat Koroni,
mencerminkan interaksi historis dan
dinamika sosial mereka. Ritual ini
memfasilitasi transmisi sejarah melalui
tradisi lisan yang memperkuat identitas
komunitas serta hubungan dengan
kelompok etnis lain. Ritual Meagoliwu
mencerminkan proses akulturasi historis,
serupa dengan ritual Magaomo di
kalangan masyarakat Kokoda, yang
berkembang akibat interaksi selama
ekspansi Kesultanan Tidore (Moy &
Nirwan, 2022). Ritual seperti Meagoliwu
berfungsi sebagai bahasa kolektif yang
mendorong persatuan dan pemahaman
bersama dalam komunitas, mirip dengan
praktik Guarani dan Kaiowá yang
menghubungkan individu melalui
pengalaman bersama (Ortiz, 2019). Hal
ini menunjukkan ritual yang menyimpan
tradisi lisan memiliki peran dalam
mengartikulasikan kehidupan dalam
kurun waktu tertentu.

Tradisi lisan telah menjadi salah
satu elemen penting dalam pewarisan
nilai budaya, sejarah, dan sistem
kepercayaan dalam masyarakat. Berbagai
penelitian sebelumnya telah menyoroti
peran mitos, legenda, dan ritual sebagai
sarana pembentukan identitas kolektif
dan pengikat solidaritas sosial. Misalnya,
kajian terhadap tradisi lisan masyarakat
Kokoda, masyarakat Guarani-Kaiowá,
maupun masyarakat Kasepuhan Sinar
resmi menunjukkan bahwa ritual
berfungsi sebagai ekspresi spiritual dan
sebagai mekanisme untuk merespons
perubahan sosial dan menjaga
kesinambungan budaya. Namun,

sebagian besar penelitian tersebut
cenderung menitikberatkan pada fungsi
sosial dan religius tradisi lisan, sementara
aspek metafora sejarah dan simbolisme
yang terkandung dalam tuturan ritual
masih kurang mendapatkan perhatian.

Tradisi ritual Meagholiwu memiliki
keunikan tersendiri. Tuturan dalam ritual
ini tidak sekadar menyampaikan doa dan
permohonan tetapi juga menyimpan
narasi historis yang merekam interaksi
masyarakat Koroni dengan kelompok
etnik lain di Sulawesi Tenggara. Kisah
tentang putri raja yang memikat,
penamaan pelabuhan berdasarkan jejak
perdagangan maritim, hingga simbolisme
kerang yang menyiratkan ancaman dari
luar, menunjukkan bahwa tradisi ini
merepresentasikan dinamika hubungan
sosial, politik, dan ekonomi di masa lalu.
Akan tetapi, hingga kini belum banyak
kajian akademis yang mengupas secara
mendalam bagaimana metafora dalam
tuturan Meagoliwu bekerja sebagai
representasi sejarah sekaligus sebagai
instrumen pembentuk identitas budaya
masyarakat Koroni.

Kekosongan kajian ini menjadi
alasan penting untuk mengkaji secara
komprehensif posisi Meagoliwu sebagai
praktik ritual sekaligus sebagai teks
budaya yang menyimpan memori
kolektif. Dengan menganalisis metafora
sejarah dan simbolisme dalam tuturan
Meagoliwu diharapkan dapat
memberikan kontribusi baru terhadap
pemahaman mengenai bagaimana sejarah
lokal disusun, diwariskan, dan dimaknai
oleh masyarakat pesisir. Selain itu, kajian
ini juga relevan untuk memperkaya
diskursus linguistik, antropologi budaya,
dan studi tradisi lisan, khususnya dalam
konteks masyarakat maritim di Sulawesi
Tenggara.

Berdasarkan paparan latar belakang
tersebut, maka dirumuskan beberapa
permasalahan yang menjadi fokus kajian
ini, yaitu: bagaimana metafora sejarah
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dalam tuturan ritual Meagoliwu
merepresentasikan hubungan historis
masyarakat Koroni dengan etnik lain di
Sulawesi Tenggara; sejauh mana tuturan
ritual tersebut menggambarkan pola
interaksi sosial, perdagangan, maupun
konflik yang terjadi di masa lalu; serta
bagaimana fungsi metafora dapat
memperkuat identitas budaya dan
solidaritas kolektif masyarakat Koroni.

LANDASAN TEORI

Metafora dan Simbolisme dalam
Ritual

Metafora adalah fenomena kognitif
dan linguistik yang kompleks serta
memainkan peran penting dalam
membentuk pemahaman di berbagai
bidang. Metafora berfungsi sebagai
jembatan antara konsep abstrak dan
pengalaman konkret, memfasilitasi
pemahaman dan komunikasi. Kajian
tentang metafora mencakup asal-usulnya,
evolusinya, serta dampaknya terhadap
bahasa dan proses berpikir. Metafora
berakar pada kognisi manusia,
menghubungkan ide-ide abstrak dengan
pengalaman konkret melalui pemetaan
konseptual (Mugocha, 2022). Metafora
sangat penting dalam pembentukan
konsep matematika, karena
memungkinkan visualisasi gagasan
kompleks dalam pikiran ((Danesi, 2004,
2023). Proses kognitif yang terlibat dalam
pemikiran metaforis mengungkap
bagaimana individu menafsirkan dan
menghubungkan pengalaman mereka
(Սարգսյան, 2024). Metafora
beradaptasi seiring waktu, dipengaruhi
oleh konteks budaya dan perubahan
linguistik, yang meningkatkan relevansi
dan aksesibilitasnya (Mincu & Macovei,
2025). Kajian diakronis tentang metafora
menggambarkan evolusi dalam bahasa,
terutama dalam puisi, yang

mencerminkan perubahan sejarah dan
budaya (Kos & Zhumabekova, 2024).

Analisis metafora mencakup
berbagai bidang, termasuk linguistik,
psikologi, dan ilmu kognitif, yang
menyoroti pentingnya metafora dalam
memahami pemikiran dan komunikasi
manusia. Interaksi antara metafora dan
bahasa khusus menunjukkan perannya
dalam membentuk realitas serta
meningkatkan pemahaman dalam domain
tertentu. Metafora adalah fenomena
kognitif yang memfasilitasi pemahaman
dengan mengekspresikan satu konsep
melalui istilah konsep lainnya. Metafora
memainkan peran penting dalam bahasa
khusus, meningkatkan pemahaman dan
aksesibilitas sekaligus menghubungkan
gagasan kompleks serta mencerminkan
evolusi budaya dan linguistik (Mincu &
Macovei, 2025). Meskipun metafora
sering dipuji karena potensinya yang
kreatif dan ekspresif, para kritikus
berpendapat bahwa variabilitas dan
ketergantungannya pada konteks dapat
mempersulit interpretasi dan
penerapannya dalam wacana (Mugocha,
2022).  Metafora adalah mekanisme
kognitif yang melampaui fungsi otak
semata, memungkinkan individu untuk
merasakan esensi dari suatu hal melalui
makna-makna yang saling terkait.
Metafora mencerminkan pemahaman
yang holistik, mengungkapkan lapisan-
lapisan makna yang lebih dalam di luar
perbandingan atau ekspresi tradisional
dalam bahasa (Ivanov & Kurash, 2024;
Zhgun, 2024).

Metafora dan simbolisme
memainkan peran penting dalam
memahami praktik budaya, khususnya
dalam ritual, karena keduanya
merangkum makna yang lebih dalam dan
memfasilitasi hubungan antara yang
sakral dan yang profan. Elemen-elemen
ini berfungsi sebagai perangkat estetika
yang memperkaya pemahaman spiritual
dan identitas budaya. Metafora
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membentuk cara komunitas memahami
dan berinteraksi dengan lingkungan
mereka, seperti yang terlihat dalam ritual
pertanian Kasepuhan Sinarresmi, di mana
padi melambangkan sumber kehidupan
dan mencerminkan hubungan masyarakat
dengan pertanian (Krisnawati et al.,
2024). Dalam ritual Islam, metafora
dalam Surah al-Fatihah menyampaikan
konsep teologis yang kompleks,
memperkuat pemahaman tentang tauhid
dan keadilan ilahi (Suri & Tanjung,
2024).

Simbol dalam ritual berfungsi
sebagai penyampai makna yang kuat
terkait dengan struktur sosial dan
hubungan antarindividu dalam
masyarakat. Simbol-simbol ini tertanam
dalam ritual yang mencerminkan nilai-
nilai budaya, keagamaan, dan sosial,
sering kali berperan sebagai media untuk
meneruskan nilai-nilai tersebut dari
generasi ke generasi. Melalui tindakan
simboliknya, ritual memberikan kerangka
untuk memahami dinamika sosial dan
warisan budaya, sebagaimana yang
terlihat dalam berbagai konteks budaya.
Simbol dan ritual memainkan peran
penting dalam pembangunan perdamaian
dengan menciptakan ruang simbolik
bersama yang mendorong toleransi
multikultural dan menantang dinamika
kekuasaan historis, sehingga
memengaruhi struktur sosial dan
hubungan antarindividu dalam
masyarakat yang terpecah
(Mahmuluddin, 2024). Teori Ritual
Interaksi (IR) menunjukkan bahwa ritual
menghasilkan simbol dan energi
emosional yang memengaruhi organisasi
sosial dan proses budaya, sehingga
berdampak pada struktur sosial dan
hubungan antarindividu (Summers-Effler
et al., 2025).

Sejarah Lisan dan Proses
Pengungkapan Identitas Kolektif

Proses mengungkap identitas
kolektif melalui sejarah lisan melibatkan
interaksi yang kompleks antara narasi
individu dan pengalaman bersama.
Dinamika ini sangat penting untuk
memahami bagaimana memori kolektif
membentuk identitas budaya, terutama
dalam konteks perpindahan dan
perubahan sosial. Sejarah lisan berfungsi
sebagai alat penting dalam melestarikan
memori kolektif, terutama di kalangan
kelompok yang terpinggirkan, seperti
para pengungsi Palestina di Lebanon, di
mana narasi bersama memperkuat
identitas yang kohesif. Narasi-narasi ini
sering kali mencerminkan tema-tema
umum, tempat-tempat penting, dan
tokoh-tokoh bersejarah, yang menyoroti
pentingnya asal-usul dan pengalaman
bersama dalam membentuk memori
kolektif (Solbreux et al., 2024; Szilárdi,
2024). Bahkan sebagai identitas budaya
bukanlah sesuatu yang statis; ia
berkembang melalui interaksi dalam
komunitas dan reinterpretasi narasi
sejarah (Al Humam, 2025). Proses
berkelanjutan dalam meninjau kembali
dan membangun kembali memori
memungkinkan masyarakat
menyesuaikan identitas mereka sebagai
respons terhadap perubahan konteks
sosial (Severo et al., 2024). Proses
mengungkap identitas kolektif melalui
sejarah lisan melibatkan interaksi antara
narasi individu dan pengalaman bersama,
yang menyoroti bagaimana memori
kolektif dapat menyaring ingatan
individu, sehingga membentuk
pemahaman tentang peristiwa sejarah dan
identitas pribadi. Sejarah lisan
mengungkap kesadaran dan transformasi
memori manusia (Artemenko, 2020).
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Teori sejarah lisan, seperti yang
dikemukakan oleh Walter Ong,
menekankan pentingnya tradisi lisan
dalam melestarikan narasi budaya dan
identitas kolektif. Dalam konteks ritual
Meagoliwu masyarakat Koroni, ekspresi
lisan sangat penting dalam
mentransmisikan cerita leluhur dan
memperkuat ikatan komunitas. Proses ini
melampaui sekadar mendongeng, dengan
menanamkan nilai-nilai budaya dan
kesadaran sejarah dalam identitas
komunitas tersebut. Tradisi lisan
berfungsi sebagai cara utama dalam
mendokumentasikan sejarah, sering kali
memberikan narasi tandingan terhadap
catatan tertulis, terutama yang
dipengaruhi oleh perspektif kolonial
(Kabuika Kankuenda & Mwanga Mwa
Kabwika, 2024). Tradisi lisan
memfasilitasi transmisi nilai-nilai budaya
dan memori kolektif yang sangat penting
untuk kohesi komunitas dan
pembentukan identitas (Waso, 2023).
Ritual-ritual seperti Meagoliwu
merangkum mitos dan narasi sejarah,
membentuk pandangan dunia masyarakat
Koroni dan memperkuat rasa keterikatan
mereka (Aminu & Ibrahim, 2024).
Praktik sejarah lisan memungkinkan
individu untuk terlibat dalam bercerita,
memperkuat hubungan mereka dengan
komunitas dan warisannya (Freund,
2023).

Sejarah lisan memainkan peran
penting dalam ritual Meagoliwu untuk
merekonstruksi masa lalu dengan
memperkuat ikatan sosial. Metafora
sejarah digunakan untuk menghubungkan
komunitas dengan dunia spiritual dan
alam mereka, sehingga menyampaikan
nilai-nilai yang esensial untuk
kelangsungan budaya. Bahwa narasi lisan
sangat penting untuk melestarikan sejarah
dan adat istiadat masyarakat Koroni,
memungkinkan transmisi pengetahuan
dari generasi ke generasi (Oyeniyi, 2021).
Ritual sering kali memasukkan cerita

rakyat yang menegaskan nilai-nilai
komunitas dan identitas, memperkuat
memori kolektif. Metafora sejarah
berkontribusi dalam memfasilitasi
hubungan yang lebih dalam dengan alam
spiritual, memungkinkan anggota
komunitas untuk berinteraksi dengan
keyakinan dan lingkungan mereka
(Borja, 2017).

Kearifan Lokal dan Makna Simbolik
dalam Ritual

Kearifan lokal dalam memaknai
praktik budaya suatu masyarakat (Geertz,
1973; Sigdel, 2018). Kearifan Lokal
dalam ritual Meagoliwu mencerminkan
warisan masyarakat Koroni, memastikan
bahwa praktik-praktik tradisional
diturunkan melalui generasi. Ritual ini
memperkuat identitas komunitas dan
kelangsungan hidupnya, mirip dengan
peran kain ulos dalam budaya Batak
Toba, yang melambangkan tradisi dan
nilai-nilai (An Nisa Febrianti, 2024).
Ritual-ritual ini berfungsi sebagai alat
pendidikan budaya, menyampaikan
pengetahuan tentang nilai-nilai leluhur
dan pelestarian lingkungan, serupa
dengan pendekatan sekolah alam dalam
upaya komunitas Dayak Kiyu (Rifani et
al., 2024). Ritual ini memfasilitasi
keterlibatan dan kesadaran komunitas,
mempromosikan praktik berkelanjutan
yang sejalan dengan kearifan lokal
(Ernawati et al., 2024). Ritual Meagoliwu
mencerminkan cara pandang masyarakat
Koroni terhadap hubungan mereka
dengan alam dan kekuatan spiritual yang
lebih tinggi, sejalan dengan peran ritual
Moritana di Sumba, yang memperkuat
kehidupan sosial dan keagamaan (Pati et
al., 2024).

Tuturan dalam Ritual Meagoliwu
masyarakat Koroni menggunakan
simbolisme dan metafora untuk
menekankan keterkaitan antara manusia,
alam, dan spiritualitas. Melalui elemen-
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elemen seperti tanah, air, dan tanaman,
ritual-ritual ini mencerminkan
pemahaman ekologis yang mendalam dan
kebutuhan untuk menjaga keseimbangan
dalam ekosistem. Analisis ini
mengungkapkan bagaimana ekspresi
simbolik tersebut berfungsi sebagai alat
komunikasi penting untuk pelestarian
budaya dan identitas. Elemen-elemen
tanah dan air ini melambangkan pemberi
kehidupan dan keberlangsungan hidup,
yang mewakili ketergantungan
komunitas terhadap sumber daya alam
untuk bertahan hidup. Pemahaman
masyarakat Koroni tentang ekosistem
tercermin dalam praktik-praktik adat
lainnya, menyoroti komitmen bersama
terhadap pelestarian lingkungan
(Hadirman, 2024).

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menggali
makna mendalam metafora sejarah dalam
tuturan ritual Meagoliwu serta memahami
konteks sosial dan budaya yang
melatarbelakanginya. Kajian dilakukan di
komunitas masyarakat Koroni, Sulawesi
Tenggara, selama enam bulan, sejak
Agustus hingga November 2023.
Informan penelitian terdiri atas tetua adat,
pemuka agama, dan anggota masyarakat
yang terlibat langsung dalam pelaksanaan
ritual Meagoliwu. Pemilihan informan
dilakukan secara purposif dengan teknik
snowball sampling untuk memperluas
jaringan informan yang relevan.

Pengumpulan data dilakukan
melalui studi literatur, observasi dalam
ritual Meagoliwu, wawancara mendalam,
serta dokumentasi berupa catatan
lapangan dan rekaman audio. Data
tuturan ritual dianalisis dengan mengacu
pada metode penelitian bahasa
sebagaimana dikemukakan oleh
Sudaryanto (1993) dan Mahsun (2005).
Menurut Sudaryanto, analisis data bahasa

dapat menggunakan metode agih dan
padan. Dalam penelitian ini digunakan
metode padan referensial untuk
menafsirkan makna metafora
berdasarkan acuan budaya dan sejarah,
serta metode padan pragmatis untuk
melihat fungsi metafora dalam konteks
sosial. Sementara itu, pendekatan
Mahsun tentang analisis teks lisan
digunakan untuk menelaah struktur,
simbol, dan makna yang terkandung
dalam tuturan ritual.

Tahapan analisis meliputi reduksi
data, klasifikasi, interpretasi makna, dan
triangulasi sumber untuk meningkatkan
validitas hasil penelitian (Miles, M.B.,
2014; Sugiyono, 2008). Analisis semiotik
dan wacana kritis juga diterapkan secara
terpadu untuk menyingkap lapisan
simbolik dan ideologis dalam tuturan
ritual. Dengan metode ini, penelitian
diharapkan dapat mengungkap
bagaimana metafora sejarah dalam
Meagoliwu berfungsi sebagai ekspresi
linguistik dalam membangun identitas
budaya dan narasi historis masyarakat
Koroni.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data lapangan, tuturan
ritual Meagoliwu masyarakat Koroni
menampilkan dua metafora utama yang
menjadi dasar pemaknaan historis dan
sosial. Pertama adalah metafora
perempuan (putri raja) dalam kisah
Salabose. Informan menyebutkan bahwa
putri Raja Koroni memiliki kecantikan
luar biasa sehingga para pelaut yang
melintas sering kehilangan arah. Oleh
karena itu, wilayah tersebut dinamai
Salabose yang berarti “salah haluan.”
Masyarakat menafsirkan metafora ini
sebagai simbol daya tarik Koroni, baik
dari aspek keindahan alam maupun posisi
strategisnya.

Kedua adalah metafora kerang,
yang diceritakan sebagai kerang besar
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yang menyemburkan air ke kamar putri
raja. Tuturan ini dipahami sebagai
representasi ancaman maritim, baik
serangan bajak laut maupun ekspansi
politik dari luar. Bagi masyarakat Koroni,
metafora kerang merepresentasikan
kewaspadaan terhadap bahaya sekaligus
lambang ketahanan masyarakat dalam
mempertahankan wilayahnya.

Hasil penelitian juga menemukan
bahwa penamaan empat pelabuhan utama
di Koroni yakni Labuan Tobelo, Labuan
Belanda, Labuan Wolio, dan Labuan
Bajo yang merefleksikan interaksi
historis masyarakat Koroni dengan
komunitas luar. Keempat pelabuhan ini
berfungsi sebagai simpul perdagangan
sekaligus pusat perjumpaan sosial-
budaya. Data lain menunjukkan bahwa
Koroni memiliki hubungan politik
dengan kerajaan-kerajaan di daratan
Sulawesi, khususnya Konawe. Dalam
tuturan Meagoliwu disebutkan bahwa
Raja Koroni mendapat bantuan dari
Nggori-Nggori Anakia dari Kerajaan
Konawe, menandakan adanya aliansi
politik dalam menghadapi ancaman
maritim.

Metafora Perempuan sebagai
Representasi Daya Tarik Koroni

Metafora kecantikan putri raja
dalam tuturan ritual Meagoliwu
menggambarkan bagaimana Koroni
dipersepsikan sebagai wilayah yang
menawan dan kaya potensi. Figur
perempuan dijadikan simbol daya tarik
wilayah bukan sekadar dalam arti estetis
melainkan sebagai representasi kekuatan
geografis, sumber daya alam, serta posisi
strategis Koroni dalam jalur perdagangan
maritim. Informan I1 (tetua adat,
wawancara 2023) menjelaskan:

“Putri raja Koroni itu sangat cantik,
siapa saja yang melihatnya bisa lupa
arah. Karena itulah daerah ini

disebut Salabose, salah haluan.”
(Wawancara 2023)

Penjelasan ini menunjukkan bahwa
metafora perempuan dipahami secara
kolektif sebagai identitas simbolik
Koroni yang menegaskan daya tariknya.

Dalam konteks teori, hal ini sejalan
dengan gagasan Lakoff dan Johnson
dalam Suri dan Tanjung, (2024) bahwa
metafora membantu manusia memahami
konsep abstrak melalui pengalaman
konkret. Figur perempuan yang memikat
dipakai untuk menarasikan keunggulan
Koroni, sehingga kecantikan menjadi
sarana untuk merepresentasikan daya
tarik wilayah, baik dari segi alam,
budaya, maupun ekonomi. Barthes
(1972) juga menekankan bahwa mitos
bekerja sebagai konstruksi ideologis.
Dengan demikian, kecantikan putri raja
dalam kisah Meagoliwu merupakan citra
estetis sebagai legitimasi simbolis Koroni
sebagai pusat interaksi maritim yang
penting.

Relevansi makna ini ditegaskan
kembali oleh I2 (tokoh masyarakat) yang
mengatakan:

“Cerita itu bukan hanya soal cantik,
tapi tentang Koroni yang dari dulu
menjadi tempat singgah orang-orang
dari luar. Karena indah alamnya,
orang datang; karena strategis
letaknya, kapal banyak berlabuh.”
(Wawancara 2023)

Kutipan ini memperlihatkan bahwa
masyarakat menafsirkan metafora
kecantikan putri raja sebagai refleksi daya
tarik ekonomi dan sosial Koroni yang
sejak lama menjadi simpul perdagangan
maritim.

Jika dibandingkan dengan tradisi
lisan lain, penggunaan figur perempuan
sebagai simbol maritim bukanlah
fenomena unik Koroni. Dalam mitologi
Yunani, Sirene dikenal sebagai makhluk
perempuan dengan suara merdu yang
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mampu menggoda pelaut hingga
kehilangan arah. Sementara itu, dalam
tradisi Jawa seperti keberadaan Ratu Laut
Selatan digambarkan sebagai figur
perempuan dengan kekuatan besar yang
menguasai lautan. Perbandingan ini
memperlihatkan bahwa perempuan
sering kali digunakan sebagai simbol
kekuatan, daya tarik, sekaligus risiko
dalam interaksi maritim lintas budaya.

Kecantikan putri raja
diinterpretasikan sebagai representasi
daya tarik ekonomi yang menjadikan
Koroni sebagai pusat perdagangan.
Namun, daya tarik itu sekaligus
membawa potensi ancaman dari luar. Hal
ini ditegaskan oleh I3 (pemuka agama):

“Orang datang karena tertarik, tapi
banyak juga yang ingin menguasai.
Maka cerita putri raja itu juga
mengingatkan kita supaya hati-hati
dengan orang luar.”(Wawancara
2023)

Kutipan tersebut menggambarkan
bahwa metafora perempuan berfungsi
untuk menegaskan keunggulan Koroni,
sekaligus menyampaikan pesan
kewaspadaan terhadap ancaman
eksternal. Implikasi sosial dan historis
dari metafora ini menegaskan peran
Koroni sebagai wilayah yang terus-
menerus berada dalam pusaran interaksi
maritim. Sejalan dengan Geertz (1973),
simbol dalam ritual berfungsi sebagai
perangkat untuk merepresentasikan
struktur sosial dan dinamika kekuasaan.
Dengan memposisikan figur perempuan
sebagai simbol, masyarakat Koroni
membangun narasi yang meneguhkan
identitas kolektif sekaligus menyusun
strategi kultural dalam menghadapi
tantangan dari luar.

Metafora Kerang sebagai Simbol
Ancaman dan Ketahanan

Metafora kerang dalam ritual
Meagoliwu menempati posisi penting
dalam representasi historis masyarakat
Koroni. Kerang digambarkan sebagai
makhluk besar yang menyemburkan air
ke kamar putri raja. Hal ini menjadi
sebuah narasi simbolik yang
mencerminkan dinamika ancaman
eksternal yang dihadapi komunitas
pesisir. Bagi masyarakat Koroni, kerang
bukan hanya benda laut tetapi juga
representasi atas kerentanan sekaligus
ketahanan kolektif mereka dalam
menghadapi bahaya dari luar. Seorang
informan menyebutkan,

“Kerang itu seperti lambang mara
bahaya, kalau dia menyemburkan air
berarti ada musuh datang dari laut”
(Wawancara 2023).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa
masyarakat mengaitkan simbol kerang
dengan peringatan dini terhadap ancaman
maritim.

Metafora ini dapat dipahami dalam
kerangka semiotika Barthes (1972),
kerang menjadi mitos budaya yang
menyampaikan pesan ideologis. Dalam
hal ini, kerang menjadi penanda bahaya
dan sarana untuk menanamkan
kewaspadaan kolektif. Informan lain
menjelaskan,

“Dulu orang tua selalu bilang, kalau
dengar cerita kerang dalam
Meagoliwu itu artinya kita jangan
lengah, harus waspada karena laut
itu bisa bawa rezeki, tapi juga bisa
bawa bencana” (Wawancara 2023).

Kutipan tersebut menunjukan
bahwa kerang menjadi simbol ganda: di
satu sisi ia menghadirkan ancaman, di sisi
lain ia mengajarkan tentang daya tahan
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dan kehati-hatian dalam menghadapi
dunia luar.

Dalam konteks sejarah, Koroni
memang berada pada posisi rawan karena
terbuka terhadap interaksi dengan
berbagai pihak, baik pedagang, perantau,
maupun bajak laut. Narasi kerang yang
menyemburkan air merefleksikan
ketegangan geopolitik pesisir. Hal ini
sejalan dengan pandangan Geertz (1973)
yang menyatakan bahwa simbol dalam
ritual merepresentasikan keyakinan,
struktur sosial dan dinamika kekuasaan.
Metafora kerang berfungsi untuk
meneguhkan identitas Koroni sebagai
komunitas yang tangguh menghadapi
ancaman luar. Selain sebagai simbol
bahaya, kerang juga dipahami sebagai
lambang perlindungan. Cangkang kerang
yang keras menutupi isinya
menggambarkan bagaimana masyarakat
Koroni melindungi diri dan wilayah
mereka. Informan I6 menegaskan,

“Kerang itu memang keras, jadi
seperti kita orang Koroni harus kuat
kalau ada yang mau ganggu negeri
ini” (Wawancara 2023).

Simbolisme ini sesuai dengan
pandangan Baetens (2024) yang
menyebut kerang dalam budaya pesisir
sering dipakai untuk mengekspresikan
nilai perlindungan dan strategi bertahan
hidup.

Lebih jauh, metafora kerang
berkaitan dengan hubungan politik
Koroni dengan kerajaan lain. Dalam
kisah Meagoliwu, disebutkan bahwa Raja
Koroni memperoleh bantuan dari Nggori-
Nggori Anakia dari Kerajaan Konawe
untuk menghadapi ancaman maritim. Hal
ini menunjukkan bahwa simbol kerang
menggambarkan ancaman yang
merefleksikan strategi aliansi politik
sebagai bentuk ketahanan kolektif.
Dalam tradisi lisan yang dicatat, informan
I7 menyatakan:

“Kalau tidak ada bantuan dari
Konawe, mungkin Koroni sudah
jatuh. Kerang itu sebenarnya tanda
kalau kita harus cari kawan, jangan
hadapi sendiri” (Wawancara 2023).

Pandangan ini sejalan dengan
catatan sejarah Melamba (2013) yang
menjelaskan bahwa wilayah pesisir
Buton, termasuk Koroni, memiliki
hubungan erat dengan kerajaan-kerajaan
daratan seperti Konawe. Hal ini
menegaskan pentingnya solidaritas
regional dalam menghadapi tekanan
eksternal.

Dari sisi linguistik, metafora kerang
dalam Meagoliwu dapat dianalisis
menggunakan metode padan referensial
sebagaimana dikemukakan Sudaryanto
(1993). Melalui pendekatan ini, kerang
dipahami bukan sekadar sebagai
organisme laut, melainkan sebagai tanda
linguistik yang maknanya ditentukan oleh
acuan budaya dan sejarah. Dengan kata
lain, kerang berfungsi sebagai simbol
rujukan terhadap kondisi geopolitik
pesisir Koroni yang penuh ancaman.
Selain itu, metode padan pragmatis dapat
digunakan untuk melihat bagaimana
simbol kerang berfungsi dalam konteks
sosial, yakni sebagai alat pengingat
kolektif tentang kewaspadaan, strategi
pertahanan, serta pentingnya menjalin
aliansi politik. Analisis ini memperkuat
pemahaman bahwa tuturan ritual bukan
hanya cerita mitologis, melainkan
instrumen sosial-budaya yang sarat pesan
politis. Selain itu, penamaan empat
pelabuhan utama di Koroni: Labuan
Tobelo, Labuan Belanda, Labuan Wolio,
dan Labuan Bajo yang merefleksikan
bahwa ancaman yang digambarkan
melalui kerang juga memiliki konteks
historis dalam interaksi maritim. Lapian
(2011) mencatat bahwa nama “Labuan
Bajo” tidak hanya ada di Buton, tetapi
juga di berbagai wilayah Nusantara, yang
semuanya terkait dengan aktivitas pelaut
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Bajo. Dengan demikian, metafora kerang
yang muncul dalam Meagoliwu dapat
dipahami sebagai simbol historis yang
berakar pada realitas perdagangan,
migrasi, dan ancaman laut yang nyata di
masa lalu.

Metafora kerang dalam tuturan
ritual Meagoliwu memperlihatkan bahwa
masyarakat Koroni memaknai sejarah
dan identitas mereka melalui simbol
bahari yang kaya makna. Kerang adalah
peringatan akan ancaman, sekaligus
pengingat akan kekuatan kolektif. Ia
merepresentasikan kondisi paradoks
masyarakat pesisir: terbuka pada peluang
perdagangan dan interaksi, tetapi
sekaligus rentan terhadap serangan luar.
Dengan menginternalisasi makna ini
dalam ritual, masyarakat Koroni mampu
menjaga kesinambungan identitas budaya
sekaligus mempertahankan narasi historis
mereka.

Labuan sebagai Simbol Interaksi
Maritim

Penamaan empat pelabuhan utama
di wilayah Koroni yakni: Labuan Tobelo,
Labuan Belanda, Labuan Wolio, dan
Labuan Bajo menjadi bukti konkret
bahwa kawasan ini sejak lama berfungsi
sebagai simpul interaksi lintas etnis dan
budaya. Setiap nama labuan merekam
memori kolektif masyarakat tentang
kelompok pelaut yang berlabuh di
wilayah tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa tradisi penamaan tempat
(toponimi) berfungsi sebagai penanda
geografis sekaligus sebagai arsip sosial
yang mengabadikan sejarah pertemuan
maritim.

Salah satu informan, I6,
menuturkan:

"Labuan Tobelo itu dari dulu dikenal
karena banyak kapal orang Tobelo
singgah. Labuan Belanda karena
dulu sering ada perahu Belanda

masuk. Labuan Wolio itu tempat
orang Wolio, dan Labuan Bajo
memang tempat singgahnya orang
Bajo." (Wawancara, 2023)

Pernyataan ini menegaskan bahwa
memori kolektif masyarakat masih
melekat kuat dalam narasi toponimi,
sekaligus memperlihatkan bagaimana
praktik lisan mengabadikan dinamika
hubungan maritim. Temuan ini relevan
dengan catatan Lapian. Dengan
demikian, nama-nama labuan bukanlah
sekadar label lokal melainkan bagian dari
jaringan lebih luas dalam tradisi
pelayaran Nusantara.

Interaksi lintas etnis di Koroni juga
ditegaskan oleh informan I7:

"Sekarang di Labuan Tobelo dan
Belanda banyak orang Muna dan
Bugis tinggal. Di Labuan Wolio
banyak orang Cia-Cia, sedangkan
Labuan Bajo memang masih banyak
orang Bajo." (Wawancara, 2023)

Keterangan ini memperlihatkan
kesinambungan fungsi labuan sebagai
pusat migrasi, saat kelompok pendatang
berbaur dengan masyarakat lokal. Hal ini
selaras dengan pandangan (Lapian, 2011)
yang menegaskan bahwa komunitas Bajo
dengan gaya hidup nomaden telah
berkontribusi pada penyebaran tradisi
maritim di seluruh kepulauan.

Dalam perspektif simbolik, labuan
mencerminkan keterbukaan sekaligus
strategi adaptasi masyarakat Koroni
dalam menghadapi dinamika maritim.
Melamba (2013) menegaskan bahwa
wilayah pesisir Buton, termasuk Koroni,
memiliki hubungan erat dengan kerajaan-
kerajaan di daratan Sulawesi seperti
Konawe. Keberadaan labuan yang
multietnis menjadi bukti nyata jaringan
aliansi politik dan ekonomi yang
dibangun melalui laut. Dengan demikian,
penamaan empat labuan tersebut
merupakan jejak sejarah yang
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menyimbolkan keterhubungan Koroni
dengan dunia luar. Labuan menjadi
metafora interaksi maritim yang
memperkaya identitas budaya Koroni,
sekaligus memperlihatkan bagaimana
masyarakat pesisir membangun strategi
sosial melalui perdagangan, migrasi, dan
diplomasi laut. Temuan ini memperkuat
pandangan (Rosdiana & Pradjoko, 2024)
bahwa tradisi lisan maritim berfungsi
sebagai media dokumentasi sejarah
migrasi dan interaksi sosial, sekaligus
memperkuat identitas kolektif
masyarakat pesisir Nusantara.

Implikasi Historis dan Identitas
Kolektif

Metafora dalam ritual Meagoliwu
merupakan bentuk ekspresi linguistik
sekaligus sebagai instrumen yang
memperkuat sejarah dan identitas kolektif
masyarakat Koroni. Seperti ditegaskan
oleh Geertz (1973), simbol-simbol
budaya berfungsi sebagai model of
sekaligus model for realitas sosial. Dalam
konteks Koroni, metafora perempuan dan
kerang dalam tuturan Meagoliwu menjadi
model yang merepresentasikan
pengalaman historis sekaligus
“pedoman” dalam menjaga identitas
komunitas.

Informan I7 (tetua adat)
menyatakan:

“Kalau orang Koroni menceritakan
Meagoliwu, bukan hanya cerita untuk
anak-anak, tapi itu cara kita
mengingat siapa kita dan bagaimana
dulu orang tua menghadapi bahaya
dari laut. Jadi Meagoliwu itu bukan
hanya dongeng, tapi sejarah kita.”
(Wawancara, 2023)

Pernyataan ini menegaskan fungsi
narasi simbolik sebagai media
penyimpanan memori kolektif yang
diwariskan lintas generasi.

Secara historis, Meagoliwu
berfungsi sebagai arsip lisan yang
merekam hubungan Koroni dengan etnik
lain di Sulawesi Tenggara. Misalnya,
kisah bantuan dari Nggori-Nggori Anakia
(Kerajaan Konawe) yang disebutkan
dalam tuturan ritual memperlihatkan
bahwa Koroni tidak berdiri sendiri, tetapi
bagian dari jaringan politik dan aliansi
maritim. Dengan demikian, Meagoliwu
dapat dipahami sebagai teks simbolik
yang memperkuat legitimasi Koroni
dalam lanskap politik regional. Selain
sebagai memori sejarah, metafora dalam
Meagoliwu juga memainkan peran
penting dalam pembentukan identitas
kolektif. Identitas ini dibangun melalui
narasi tentang daya tarik (metafora
perempuan) atau kewaspadaan (metafora
kerang), melalui simbol-simbol toponimi
pelabuhan (Labuan Tobelo, Belanda,
Wolio, dan Bajo) yang menandakan
keterhubungan Koroni dengan komunitas
luar. Informan I9 (tokoh masyarakat)
menjelaskan:

“Nama-nama pelabuhan itu menjadi
pengingat bahwa Koroni selalu
terbuka dengan orang luar, tapi juga
selalu hati-hati. Itulah identitas kita:
terbuka tapi waspada.”

Hal ini sejalan dengan teori Barthes
(1972) tentang mitos yang menyebutkan
bahwa simbol berfungsi untuk
menaturalisasikan ideologi dan
meneguhkan posisi suatu kelompok
dalam tatanan sosial. Dalam Meagoliwu,
metafora menjadi “mitos” yang
meneguhkan Koroni sebagai pusat
interaksi maritim dengan identitas
khasnya: strategis, menarik, tetapi juga
rentan. Dengan demikian, implikasi
historis dari ritual Meagoliwu adalah
kemampuannya untuk merekam jejak
interaksi sosial, politik, dan ekonomi
masyarakat Koroni dengan pihak luar,
sementara implikasi identitasnya adalah
penguatan memori kolektif yang menjaga
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keberlangsungan tradisi dan solidaritas
komunitas. Ritual ini berfungsi sebagai
mekanisme kultural yang memungkinkan
masyarakat Koroni mengingat masa lalu,
memahami diri mereka di masa kini,
sekaligus menegosiasikan posisi mereka
dalam arus perubahan zaman.

Temuan ini juga selaras dengan
kajian tradisi lisan di berbagai wilayah
Nusantara. Misalnya, Rosdiana &
Pradjoko, (2024) mendokumentasikan
tradisi lisan maritim di Laut Sawu yang
berfungsi sebagai catatan migrasi dan
interaksi sosial. Sama seperti Meagoliwu,
tradisi-tradisi ini membuktikan bahwa
metafora dan simbol dalam tuturan lisan
adalah sarana menyimpan memori
kolektif untuk memperkuat identitas
budaya yang memungkinkan komunitas
bertahan menghadapi perubahan zaman.

PENUTUP

Kajian ini mengungkap bahwa
metafora dalam ritual Meagoliwu
masyarakat Koroni memiliki fungsi
penting sebagai representasi sejarah,
identitas kolektif, sekaligus instrumen
politik-budaya. Hasil kajian ini
menunjukkan bahwa terdapat dua
metafora utama yang menjadi dasar
pemaknaan historis: pertama, metafora
perempuan (putri raja) yang
merepresentasikan daya tarik Koroni,
baik dari aspek keindahan alam, potensi
ekonomi, maupun posisi strategisnya;
kedua, metafora kerang yang
mencerminkan ancaman eksternal
sekaligus ketahanan masyarakat dalam
menghadapi serangan bajak laut maupun
ekspansi politik dari luar. Selain itu,
penamaan pelabuhan-pelabuhan utama
(Labuan Tobelo, Belanda, Wolio, dan
Bajo) memberikan penegasan mengenai
keterhubungan historis Koroni dengan
komunitas luar serta memperlihatkan

peran penting wilayah ini sebagai simpul
perdagangan maritim. Dengan demikian,
keberadaan ritual Meagoliwu berfungsi
sebagai tuturan simbolik yang menjadi
arsip lisan dalam menyimpan jejak
sejarah, dinamika politik, dan konstruksi
identitas masyarakat Koroni. Namun,
kajian ini juga memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, sumber data masih
bergantung pada wawancara dan tradisi
lisan sehingga validitas historisnya perlu
diperkuat dengan dukungan data
arkeologi maupun dokumen tertulis.
Kedua, analisis simbolik dalam penelitian
ini bersifat kualitatif dan belum
memanfaatkan pendekatan kuantitatif
linguistik yang dapat memperkaya
interpretasi. Keterbatasan ini
menunjukkan perlunya penelitian
lanjutan yang lebih interdisipliner untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif.

Berdasarkan temuan tersebut,
kajian ini memberikan beberapa
implikasi. Secara akademis, kajian ini
menegaskan pentingnya tradisi lisan
sebagai sumber data linguistik sekaligus
arsip sejarah yang memperkaya kajian
budaya dan antropologi. Secara praktis,
penelitian ini merekomendasikan
perlunya pelestarian ritual Meagoliwu
melalui dokumentasi yang lebih
sistematis, baik dalam bentuk teks
maupun media audio-visual agar makna
simbolik dan historis yang terkandung di
dalamnya dapat diwariskan kepada
generasi muda. Selain itu, kajian
perbandingan dengan tradisi maritim di
komunitas lain di Nusantara juga penting
dilakukan untuk memperluas pemahaman
tentang pola interaksi budaya pesisir.
Dengan demikian, ritual Meagoliwu
dapat diposisikan sebagai warisan lokal
yang menjadi bagian integral dari
khazanah kebudayaan maritim Indonesia.
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